BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

“Penelitian adalah cara mencari kebenaran melalui metode ilmiah karena
dalam pengungkapan kebenaran penelitian menggunakan metode ilmiah.”
(Ruseffendi, 2005:3).

Sesuai dengan pemaparan di atas, dibutuhkan metode penelitian yang
sesuai dengan masalah yang diteliti, dengan begitu penelitian dapat berhasil dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif dengan bentuk hubungan kausal. Menurut Riduwan (2010:165),
hubungan kausal adalah “hubungan yang bersifat mempengaruhi antara dua
variabel atau lebih”.

Penelitian ini menggunakan studi kausalitas satu arah. Arti dari hubungan
kausalitas adalah variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Sesuai
dengan tujuan penelitian, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh
antara dua variabel, yaitu pengaruh kredit bermasalah terhadap profitabilitas pada

BPR konvensional di Kota Bandung.
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Berdasarkan pada permasalahan dan hipotesis yang akan diuji,

operasionalisasi variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Variabel Independen

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah kredit bermasalah. Kredit

bermasalah adalah kredit yang pemenuhan kewajibannya mengalami

kesulitan pembayaran pokok kredit, bunga, dan ongkos bank yang

dibebankan kepada nasabah.

2. Variabel Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas. Profitabilitas

adalah kemampuan perusahaan untuk mencari

menjalankan usahanya.

keuntungan dalam

Dengan pemaparan variabel independen dan variabel dependen di atas,

berikut adalah tabel 3.1 yang menunjukkan operasionalisasi dari masing-masing

variabel.
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel Indikator Skala
Independen (X) | 1. Jumlah kredit macet, terdiri dari aktiva
Kredit produktif dengan kategori kurang lancar (Sub
Bermasalah standard), kategori diragukan (Doubtful), dan Rasio
kategori kredit macet (L0sS).
. Jumlah kredit yang diberikan
Dependen (Y) . Jumlah laba bersih
Profitabilitas . Jumlah pendapatan operasional Rasio
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3.3 Populasi dan Sampel atau Sumber Data
1. Populasi

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2008:7), populasi adalah “kumpulan
dari semua kemungkinan orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain, yang
menjadi objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi
perhatian”.
Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Perkreditan Rakyat
konvensional di Kota Bandung yang memiliki karakteristik berikut ini,
yaitu :
a. Bank menerbitkan laporan keuangan tahun 2012;

b. Laporan keuangan harus mempunyai tahun buku yang berakhir pada 31

Desember.
Tabel 3.2
Jumlah Populasi Dengan Ketentuan Karakteristik
No. Karakteristik Populasi Jumlah
1. | Bank Perkreditan Rakyat konvensional di Kota 28
Bandung yang terdaftar di Bank Indonesia
2. | Bank Perkreditan Rakyat konvensional di Kota 8

Bandung yang memiliki tahun buku yang berakhir
bukan pada 31 Desember

Jumlah Populasi 20

Berdasarkan karakteristik di atas, jumlah populasi pada penelitian ini yaitu
sebanyak 20 Bank Perkreditan Rakyat konvensional di Kota Bandung,

seperti tercantum pada tabel 3.3 dibawah ini :
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Tabel 3.3
BPR Konvensional Kota Bandung
No. Nama Bank

KOP. BPR Tanjung Raya
KOP. BPR Artos Parahyangan
KOP. BPR Bara Ujung Berung
PD. BPR Kota Bandung

PT BPR Artha Karya Usaha
PT BPR Metro Asia Mandiri
PT BPR Mutiara Artha Pratama
PT BPR Utama Kita Mandiri
PT BPR Citradana Rahayu

PT BPR Dana Putra Mandiri
PT BPR Daya Lumbung Asia
PT BPR Kertamulia

PT KOP. Jawa Barat

PT BPR Lexi Pratama Mandiri
PT BPR Mitra Andita

PT BPR Nata Citraperdana

PT BPR Permata Dhanawira
PT BPR Pundi Kencana Makmur
PT BPR Sentral Investasi

20 | PT BPR Trisurya Marga Artha
Sumber: bi.go.id

(IR Y IR (PR IR [P R N (Y N
oo Nolos|lwlN|k|o|® RN OO~ WIN

2. Sampel
Sampel dalam penelitian adalah “suatu bagian dari populasi tertentu yang
menjadi perhatian” (Suharyadi dan Purwanto, 2008:7).
Teknik sampling yang digunakan untuk pengambilan sampel pada
penelitan ini adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2012:122),
“sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel ketika semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel karena jumlah populasi relatif kecil”.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah ““sebagai cara dan alat yang digunakan
dalam mengumpulkan informasi atau keterangan mengenai subjek penelitian”
(Arikunto, 2002:126). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumentasi. Di dalam melaksanakan studi dokumentasi,
peneliti menyelidiki “benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya”. (Arikunto,
2002:135)

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
studi dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan data-data berupa laporan
keuangan yang berhubungan dengan penelitian, diantaranya laporan laba-rugi,
neraca, dan laporan kualitas aktiva produktif.

Jenis data yang akan dikumpulkan termasuk ke dalam data sekunder. Hal
itu didasarkan kepada pengambilan data berasal dari dokumen yang telah
dipersiapkan oleh pihak lain. Dalam hal ini, pihak lain tersebut adalah Bank
Indonesia yang mempublikasikan Laporan Keuangan untuk setiap BPR

konvensional di Kota Bandung.

3.5 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Analisis Data

Untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh kredit bermasalah
melalui rasio Non Performing Loan (NPL) terhadap profitabilitas dengan

indikator Net Profit Margin (NPM), dilakukan analisis terhadap data-data yang
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diperoleh dengan menggunakan analisis statistik sebagai teknik analisis untuk

penelitian kuantitatif.

Data yang dihasilkan dari perhitungan kredit bermasalah dan perhitungan
profitabilitas adalah jenis data rasio. Untuk jenis data rasio, “teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis statistik parametris.”(Sugiyono, 2012:208)

Analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi sederhana, yaitu
“analisis data untuk menentukan seberapa erat hubungan antara dua variabel”
(Suharyadi dan Purwanto, 2008:158).

Tahapan yang dilakukan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
adalah:

1. Mengumpulkan dan mengamati laporan keuangan Bank Perkreditan Rakyat
Konvensional di Kota Bandung tahun 2012 yang meliputi laporan laba-rugi,
neraca, dan laporan keuangan lainnya

2. Menghitung rasio kredit bermasalah menggunakan rasio non performing loans

(NPL) dengan rumus :

. Kredit Bermasalah
Non Performing Loans = - ——— X 100%
Jumlah Kredit yang diberikan

3. Menghitung rasio Net Profit Margin (NPM) BPR Konvensional di Kota
Bandung, vyaitu dengan membandingkan antara laba bersih terhadap
pendapatan operasional. Berikut adalah perhitungan untuk memperoleh nilai

dari rasio Net Profit Margin (NPM) dengan rumus :

, . Laba Bersih
Net Profit Margin = L x 100%

Pendapatan Operasional
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4. Analisis Korelasi Product Moment
Analisis korelasi pertama kali dikembangkan oleh Karl Pearson pada tahun
1900. Tujuan dari analisis korelasi adalah untuk “menentukan seberapa erat
hubungan antara dua variabel” (Suryadi dan Purwanto, 2008:158)
Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan analisis korelasi
sederhana yaitu koefisien korelasi Product Moment, dengan rumus :
nYXYi-XXi2Y;

JrExz-axonr-gro?)

r=

(Sudjana, 2004:244)

Keterangan :

Xi = Subjek dalam variabel independen yang memiliki nilai
tertentu (Non Performing Loan atau NPL)
Yi = subjek dalam variabel dependen (Net Profit Margin atau
NPM)
5. Koefisien Determinasi

Menurut Suryadi dan Purwanto (2008: 162), yang dimaksud dengan koefisien
determinasi adalah “bagian dari total keragaman total variabel terikat Y
(variabel yang dipengaruhi atau dependent) yang dapat diterangkan atau
diperhitungkan oleh keragaman bebas X (variabel yang mempengaruhi atau
independent)”.

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi dan
dirumuskan sebagai berikut.

KD = r?x 100%
(Sudjana, 2004:246)
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Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi
r : Nilai koefisien korelasi

6. Hipotesis Statistik
Hipotesis Statistik dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Ho: p =0, artinya tidak terdapat pengaruh kredit bermasalah
terhadap profitabilitas
2) Ha: p <0, artinya terdapat pengaruh negatif kredit bermasalah

terhadap profitabilitas

3.5.2 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji keberartian
koefisien korelasi (uji t). “Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah
korelasi yang diperoleh memiliki arti (tidak bisa diabaikan) ataukah tidak.
Keberartian korelasi ini diuji melalui hipotesis nol melawan hipotesis tandingan”.
(Sudjana, 2003:61)

Untuk menilai t hitung digunakan rumus :

rvyn-—-2

t = —
V1-r2

(Sudjana, 2003:62)
Selanjutnya, untuk perbandingan hasil t hiwng dengan nilai t taper digunakan

distribusi Student t dengandk = (n—-2)
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Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut :
1) Jika t nitung > t tabel , maka Ho diterima dan Ha ditolak

2) Jika tnitung <t tabel , maka Ho ditolak dan Ha diterima
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